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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
siswa kelas XI SMK Al Fatah Banjarnegara mengenai penyusunan laporan keuangan UMKM 
sebagai bekal kewirausahaan. Permasalahan yang dihadapi adalah perlunya penguatan 
keterampilan akuntansi aplikatif agar siswa mampu memahami pencatatan keuangan usaha 
sederhana. Kegiatan dilaksanakan pada 40 peserta melalui ceramah interaktif, diskusi, tanya 
jawab, dan simulasi penyusunan laporan keuangan UMKM. Materi yang diberikan meliputi 
pemisahan keuangan pribadi dan usaha, pencatatan kas masuk dan kas keluar, penyusunan buku 
kas, perhitungan laba rugi, serta manfaat laporan keuangan bagi pengambilan keputusan usaha. 
Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi, latihan kasus, dan pengukuran pemahaman 
peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman peserta, dengan rata-rata capaian pemahaman meningkat dari 53,0% menjadi 86,0%. 
Sebanyak 32 peserta atau 80,0% mampu menyusun laporan laba rugi sederhana berdasarkan studi 
kasus. Kegiatan ini penting sebagai bekal kewirausahaan karena membantu siswa memahami 
pengelolaan keuangan usaha secara sederhana, praktis, dan aplikatif. 
Kata Kunci: Laporan Keuangan UMKM, Edukasi Akuntansi, Kewirausahaan, Siswa SMK, 
Pengabdian Masyarakat 
 
Abstract 

This community service activity aimed to improve eleventh-grade students’ understanding of 
MSME financial statement preparation as preparation for entrepreneurship. The main issue was 
the need to strengthen practical accounting skills so that students could understand basic business 
financial record-keeping. The activity involved 40 participants and was implemented through 
interactive lectures, discussions, question-and-answer sessions, and simulations of MSME financial 
statement preparation. The materials covered separation of personal and business finances, cash-
in and cash-out recording, cash book preparation, profit and loss calculation, and the benefits of 
financial statements for business decision-making. Evaluation was conducted through 
participation observation, case exercises, and measurement of students’ understanding before and 
after the activity. The results showed an increase in participants’ understanding, with the average 
comprehension score improving from 53.0% to 86.0%. A total of 32 participants, or 80.0%, were able 
to prepare a simple income statement based on the given case. This activity provides important 
preparation for entrepreneurship by helping students understand business financial management 
in a simple, practical, and applicable manner. 
Keywords: MSME Financial Statements, Accounting Education, Entrepreneurship, Vocational 
Students, Community Service 
 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasi pada tingkat sekolah menengah memiliki peran strategis dalam 
menyiapkan peserta didik agar memiliki kompetensi praktis yang sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja dan dunia usaha. Salah satu kompetensi yang penting bagi siswa 
SMK adalah kemampuan memahami pencatatan keuangan dan penyusunan laporan 
keuangan sederhana. Kompetensi tersebut tidak hanya diperlukan oleh siswa yang akan 
bekerja pada bidang administrasi dan akuntansi, tetapi juga penting bagi siswa yang 
memiliki minat mengembangkan usaha mandiri setelah lulus. Dalam praktik 
kewirausahaan, laporan keuangan menjadi instrumen dasar untuk mengetahui kondisi 
usaha, mengukur laba rugi, mengendalikan arus kas, dan menjadi dasar pengambilan 
keputusan. Bagi calon wirausaha muda, pemahaman mengenai laporan keuangan 
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UMKM perlu diberikan melalui pendekatan yang sederhana, kontekstual, dan berbasis 
praktik. Kegiatan pengabdian pada siswa SMK menunjukkan bahwa pelatihan 
akuntansi dasar, praktik pencatatan transaksi, dan simulasi laporan keuangan mampu 
memperkuat hard skill siswa dalam memahami proses bisnis dan pencatatan keuangan 
(Avira et al., 2025; Darmawati et al., 2022; Rukmini et al., 2023; Triani & Nurdhiana, 
2026).  

Pada konteks UMKM, penyusunan laporan keuangan sederhana masih menjadi 
tantangan karena sebagian pelaku usaha belum terbiasa melakukan pencatatan 
transaksi secara sistematis. Berbagai kegiatan pengabdian terdahulu menegaskan 
bahwa pelatihan pembukuan sederhana, penyusunan laporan keuangan, dan 
pendampingan berbasis kasus dapat membantu peserta memahami posisi kas, 
pendapatan, biaya, dan laba usaha (Adawiyah et al., 2025; Kodriyah et al., 2024; 
Rahmiyanti et al., 2023; Rodiah et al., 2024; Suaidah, 2024; Wicaksono et al., 2024). Oleh 
karena itu, materi laporan keuangan UMKM relevan diberikan kepada siswa SMK 
sebagai bekal awal sebelum mereka memasuki dunia usaha. 

Kebutuhan peningkatan literasi akuntansi juga berkaitan dengan perkembangan 
pembelajaran berbasis teknologi. Kegiatan pelatihan aplikasi akuntansi, Accurate 
Accounting, Google Sheet, maupun aplikasi akuntansi sederhana menunjukkan bahwa 
media praktik dapat meningkatkan pemahaman peserta dalam melakukan pencatatan 
dan penyusunan laporan keuangan (Kartikawati et al., 2023; Purwanto et al., 2025; 
Qurochman et al., 2024; Sofa et al., 2024; Utami & Hidayah, 2022). Namun, sebelum 
menggunakan aplikasi digital, peserta tetap perlu memahami konsep dasar pencatatan 
manual agar dapat mengetahui alur transaksi dan logika laporan keuangan. 

SMK Al Fatah Banjarnegara memiliki potensi sebagai mitra kegiatan karena siswa 
membutuhkan penguatan keterampilan akuntansi aplikatif yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini diikuti oleh 40 siswa kelas XI sebagai sasaran 
utama. Pemilihan siswa kelas XI didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada 
tingkat ini telah memiliki kesiapan untuk menerima materi praktik kewirausahaan dan 
masih memiliki waktu untuk mengembangkan keterampilan sebelum memasuki kelas 
akhir. Penguatan kompetensi laporan keuangan UMKM juga sejalan dengan kegiatan 
pengabdian pada pelajar SMK yang menekankan pentingnya simulasi interaktif untuk 
meningkatkan literasi finansial (Saraswati & Yuliarti, 2025). Penguatan kesiapan 
kewirausahaan bagi pelajar juga perlu dilengkapi dengan pemahaman perencanaan 
usaha dan pengelolaan keuangan sebagai dua kompetensi yang saling mendukung 
(Basalamah et al., 2024). 

Permasalahan konkret yang diangkat dalam kegiatan ini adalah masih perlunya 
penguatan pemahaman siswa mengenai fungsi laporan keuangan UMKM sebagai bekal 
kewirausahaan. Siswa umumnya mengenal akuntansi sebagai materi pelajaran, tetapi 
belum seluruhnya mampu menghubungkan pencatatan keuangan dengan praktik usaha 
kecil. Selain itu, siswa perlu diberikan contoh kasus yang sederhana agar dapat 
memahami hubungan antara transaksi, buku kas, dan laporan laba rugi. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, tujuan kegiatan ini adalah memberikan edukasi dan simulasi 
penyusunan laporan keuangan UMKM kepada siswa kelas XI SMK Al Fatah 
Banjarnegara. 

Kegiatan ini juga merupakan bentuk hilirisasi pengetahuan akuntansi dan 
kewirausahaan kepada masyarakat sasaran pendidikan. Pelatihan laporan keuangan 
bagi UMKM dinilai penting karena dapat memperkuat kemampuan peserta dalam 
memahami inovasi, nilai usaha, dan pencatatan yang dapat dipertanggungjawabkan  
(Ardillah, 2024; Barusman et al., 2024; Sari et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan 
pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi siswa dalam 
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membangun kesiapan kewirausahaan berbasis pengelolaan keuangan yang sederhana 
dan tertib. 

 
2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Al Fatah 
Banjarnegara dengan sasaran siswa kelas XI. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan 
adalah 40 siswa. Kegiatan dilakukan dalam bentuk edukasi, ceramah interaktif, diskusi, 
tanya jawab, dan simulasi penyusunan laporan keuangan UMKM sederhana. 
Pendekatan ini dipilih karena peserta merupakan siswa SMK yang membutuhkan materi 
aplikatif, ringkas, dan mudah dipraktikkan. Secara ringkas, alur pelaksanaan kegiatan 
disajikan pada Gambar 1. 

Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
 

Materi kegiatan disusun dengan menyesuaikan karakteristik peserta sebagai siswa 
kelas XI. Pokok materi meliputi konsep dasar UMKM, pentingnya pemisahan keuangan 
pribadi dan usaha, pencatatan kas masuk dan kas keluar, penyusunan buku kas 
sederhana, perhitungan laba rugi, serta manfaat laporan keuangan dalam pengambilan 
keputusan usaha. Contoh kasus yang digunakan adalah usaha kecil sederhana agar 
peserta dapat memahami hubungan antara transaksi harian dan laporan keuangan. 

Pengukuran ketercapaian kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi 
partisipasi, tanya jawab, latihan kasus, serta evaluasi pemahaman sebelum dan sesudah 
kegiatan. Instrumen evaluasi terdiri atas lima pertanyaan singkat yang mewakili lima 
indikator pemahaman dan satu simulasi kasus penyusunan buku kas serta laporan laba 
rugi sederhana. Sebelum digunakan, instrumen ditelaah melalui validasi isi secara 
terbatas oleh tim pengabdian bersama guru pendamping SMK Al Fatah Banjarnegara. 
Telaah difokuskan pada kesesuaian materi dengan kompetensi siswa kelas XI, kejelasan 
redaksi, tingkat kesulitan kasus, dan ketepatan kunci jawaban. Perbaikan redaksi 
dilakukan berdasarkan hasil telaah tersebut. Instrumen tidak diuji secara statistik 
karena digunakan sebagai alat evaluasi program pengabdian, bukan sebagai instrumen 
penelitian inferensial. Jawaban benar pada setiap indikator diberi skor 1 dan jawaban 
belum tepat diberi skor 0, sedangkan hasil simulasi dinilai berdasarkan ketepatan 
klasifikasi transaksi, pencatatan buku kas, dan perhitungan laba rugi. Hasil evaluasi 
dinyatakan dalam jumlah peserta dan persentase ketercapaian agar perubahan 
pemahaman dapat terlihat secara kuantitatif. Profil peserta kegiatan disajikan pada 
Tabel 1. 
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Tabel 1. Profil Peserta Kegiatan 
Komponen Keterangan Jumlah/Persentase 

Sasaran kegiatan Siswa kelas XI SMK Al 
Fatah Banjarnegara 

40 peserta (100%) 

Tingkat kelas Kelas XI 40 peserta (100%) 

Bentuk kegiatan Edukasi, diskusi, tanya 
jawab, dan simulasi kasus 

1 kali kegiatan 

Materi utama Pembukuan sederhana, 
buku kas, dan laporan laba 
rugi UMKM 

5 pokok materi 

Luaran peserta Pemahaman dasar dan 
latihan penyusunan 
laporan keuangan 
sederhana 

40 lembar evaluasi/latihan 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh peserta merupakan 40 siswa kelas XI yang 

mengikuti satu rangkaian kegiatan hingga tahap evaluasi. Keseragaman tingkat kelas 
memudahkan penyusunan materi dan kasus pada tingkat kesulitan yang sama. Setiap 
peserta menghasilkan satu lembar evaluasi/latihan sebagai dasar pengukuran 
ketercapaian program. Rangkaian kegiatan dilaksanakan melalui empat tahap utama, 
yaitu persiapan, pelaksanaan edukasi, praktik, dan evaluasi. Rincian kegiatan, metode, 
serta luaran pada setiap tahap disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
Tahap Kegiatan Metode Luaran yang 

Diharapkan 

Persiapan Koordinasi dengan 
sekolah, 
identifikasi 
kebutuhan peserta, 
dan penyusunan 
contoh kasus 
UMKM 

Observasi dan 
koordinasi 

Materi edukasi dan 
contoh kasus siap 
digunakan 

Pelaksanaan Penyampaian 
materi laporan 
keuangan UMKM, 
pemisahan 
keuangan pribadi 
dan usaha, serta 
pencatatan kas 

Ceramah interaktif 
dan diskusi 

Siswa memahami 
fungsi pembukuan 
dan laporan 
keuangan 
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Tahap Kegiatan Metode Luaran yang 
Diharapkan 

Praktik Simulasi 
pencatatan 
transaksi, 
penyusunan buku 
kas, dan laporan 
laba rugi sederhana 

Latihan kasus dan 
tanya jawab 

Siswa mampu 
menyusun catatan 
kas dan laporan 
laba rugi sederhana 

Evaluasi Pengukuran 
pemahaman 
peserta dan refleksi 
manfaat kegiatan 

Observasi, 
pertanyaan 
singkat, dan 
latihan kasus 

Tingkat 
pemahaman dan 
respons peserta 
terdokumentasi 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan Edukasi Laporan Keuangan UMKM 

Kegiatan edukasi diawali dengan pengenalan mengenai pentingnya laporan 
keuangan bagi UMKM. Peserta diberikan pemahaman bahwa pencatatan keuangan 
bukan hanya kebutuhan administratif, tetapi juga sarana untuk mengetahui 
perkembangan usaha. Materi disampaikan dengan bahasa sederhana dan dikaitkan 
dengan contoh usaha yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti usaha makanan 
ringan, minuman, pulsa, dan penjualan daring. 

Pada sesi awal, peserta diarahkan untuk memahami perbedaan antara uang 
pribadi dan uang usaha. Pemisahan tersebut menjadi materi penting karena kesalahan 
umum dalam pengelolaan usaha kecil adalah mencampur seluruh penerimaan dan 
pengeluaran. Melalui contoh transaksi sederhana, peserta diajak mengidentifikasi modal 
awal, penjualan, pembelian bahan, biaya operasional, dan saldo kas. Pendekatan ini 
sejalan dengan kegiatan pengabdian terdahulu yang menekankan pentingnya 
pembukuan sederhana sebagai dasar pengelolaan UMKM (Kodriyah et al., 2024; 
Rahmiyanti et al., 2023). Proses penyampaian materi kepada peserta ditunjukkan pada 
Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Edukasi Laporan Keuangan UMKM kepada 

Siswa 
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3.2 Simulasi Pencatatan Transaksi dan Penyusunan Laporan Sederhana 
Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi pencatatan 

transaksi UMKM. Peserta diberi contoh kasus usaha sederhana yang memuat transaksi 
modal awal, pembelian bahan, penjualan, biaya transportasi, biaya kemasan, dan 
penerimaan kas. Peserta kemudian diarahkan untuk mencatat transaksi tersebut ke 
dalam buku kas sederhana dan menghitung laba rugi. Simulasi ini membantu peserta 
memahami bahwa laporan laba rugi disusun dari informasi pendapatan dan biaya yang 
terjadi selama periode tertentu. 

Kegiatan praktik memperlihatkan bahwa siswa lebih mudah memahami laporan 
keuangan ketika transaksi disusun secara berurutan dan menggunakan istilah yang 
sederhana. Dari 40 peserta, sebanyak 33 peserta atau 82,5% mampu menyelesaikan 
penyusunan buku kas sederhana, sedangkan 32 peserta atau 80,0% mampu menyusun 
laporan laba rugi sederhana berdasarkan studi kasus. Hasil ini mendukung kegiatan 
pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa latihan berbasis kasus dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap akuntansi dasar dan laporan keuangan 
(Darmawati et al., 2022; Rukmini et al., 2023; Triani & Nurdhiana, 2026). Pemaparan 
materi dan diskusi interaktif selama kegiatan ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pemaparan Materi dan Diskusi Interaktif dengan Peserta 

 
3.3 Evaluasi Pemahaman dan Ketercapaian Sasaran 

Evaluasi pemahaman peserta dilakukan melalui pertanyaan singkat sebelum dan 
sesudah kegiatan serta penilaian latihan kasus. Indikator yang dinilai meliputi 
pemahaman mengenai pemisahan keuangan pribadi dan usaha, identifikasi kas masuk 
dan kas keluar, penyusunan buku kas, perhitungan laba rugi, dan manfaat laporan 
keuangan bagi usaha. Ringkasan hasil evaluasi disajikan pada Tabel 3. Persentase pada 
setiap indikator dihitung dari jumlah peserta yang memberikan jawaban atau 
menyelesaikan tugas dengan benar dibandingkan dengan total 40 peserta. 
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Tabel 3. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta (n=40) 
Indikator Pemahaman Sebelum 

Kegiatan 
Sesudah 
Kegiatan 

Kenaikan Keterangan 

Memahami Pemisahan 
Keuangan Pribadi dan Usaha 

21 peserta 
(52,5%) 

36 peserta 
(90,0%) 

+37,5% Meningkat 

Mampu Mengidentifikasi Kas 
Masuk dan Kas Keluar 

24 peserta 
(60,0%) 

35 peserta 
(87,5%) 

+27,5% Meningkat 

Mampu Menyusun Buku Kas 
Sederhana 

20 peserta 
(50,0%) 

33 peserta 
(82,5%) 

+32,5% Meningkat 

Mampu Menghitung Laba 
Rugi Sederhana 

19 peserta 
(47,5%) 

32 peserta 
(80,0%) 

+32,5% Meningkat 

Memahami Manfaat Laporan 
Keuangan Bagi Usaha 

22 peserta 
(55,0%) 

36 peserta 
(90,0%) 

+35,0% Meningkat 

Rata-Rata Ketercapaian 53,0% 86,0% +33,0% Meningkat 
 
Berdasarkan Tabel 3, rata-rata ketercapaian pemahaman peserta meningkat dari 

53,0% sebelum kegiatan menjadi 86,0% setelah kegiatan, atau meningkat sebesar 33,0 
poin persentase. Peningkatan terbesar terlihat pada indikator pemahaman pemisahan 
keuangan pribadi dan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang diberikan relevan 
dengan kebutuhan peserta karena konsep tersebut merupakan dasar dalam pengelolaan 
keuangan UMKM. Hasil ini juga sejalan dengan pengabdian pada pelatihan laporan 
keuangan UMKM yang menekankan bahwa pembukuan sederhana dapat meningkatkan 
kemampuan peserta dalam mengelola transaksi usaha (Adawiyah et al., 2025; Barusman 
et al., 2024; Sari et al., 2025). Meskipun seluruh indikator meningkat, kemampuan 
menghitung laba rugi masih menjadi capaian terendah setelah kegiatan, yaitu 80,0%, 
sehingga diperlukan latihan lanjutan agar siswa lebih terampil mengklasifikasikan 
pendapatan dan biaya. Temuan ini konsisten dengan pelatihan akuntansi yang 
menggunakan ceramah, diskusi, pendampingan, serta evaluasi pre-test dan post-test 
yang juga menunjukkan peningkatan pemahaman peserta (Umiyati et al., 2024). 

Selain perubahan pemahaman, ketercapaian kegiatan juga diukur melalui 
kehadiran, partisipasi aktif, keterampilan menyusun buku kas, keterampilan menyusun 
laporan laba rugi, dan kesadaran kewirausahaan. Ringkasan indikator dan tingkat 
ketercapaiannya disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Indikator Ketercapaian Kegiatan 
Aspek yang 
Diukur 

Indikator Hasil/Keterangan Tingkat 
Ketercapaian 

Kehadiran Peserta Jumlah Siswa Kelas 
XI Yang Mengikuti 
Kegiatan 

40 Peserta Hadir Dan 
Mengikuti Kegiatan 
Sampai Selesai 

100,0% 

Partisipasi Aktif Siswa Menyimak, 
Bertanya, Dan 

34 Peserta 
Menunjukkan 

85,0% 
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Menjawab 
Pertanyaan 

Partisipasi Aktif 
Selama Diskusi 

Keterampilan Buku 
Kas 

Siswa Mampu 
Mencatat Transaksi 
Ke Dalam Buku Kas 
Sederhana 

33 Peserta Mampu 
Menyelesaikan Buku 
Kas Sederhana 

82,5% 

Keterampilan 
Laporan Laba Rugi 

Siswa Mampu 
Menghitung 
Pendapatan, Biaya, 
Dan Laba/Rugi 

32 Peserta Mampu 
Menyusun Laporan 
Laba Rugi Sederhana 

80,0% 

Kesadaran 
Kewirausahaan 

Siswa Memahami 
Manfaat Laporan 
Keuangan Untuk 
Usaha 

36 Peserta Mampu 
Menjelaskan Manfaat 
Laporan Keuangan 

90,0% 

 
Sebagaimana terlihat pada Tabel 4, seluruh peserta mengikuti kegiatan sampai 

selesai (100,0%), sedangkan partisipasi aktif mencapai 85,0%. Capaian keterampilan 
buku kas sebesar 82,5% dan laporan laba rugi sebesar 80,0% menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa telah mampu mengubah transaksi sederhana menjadi informasi 
keuangan. Capaian kesadaran kewirausahaan sebesar 90,0% memperlihatkan bahwa 
peserta tidak hanya memahami teknik pencatatan, tetapi juga manfaat laporan 
keuangan untuk pengambilan keputusan usaha. 

Ketercapaian kegiatan juga tampak dari respons peserta yang mengikuti kegiatan 
secara aktif. Selama sesi diskusi, siswa memberikan pertanyaan mengenai cara 
membedakan modal, pendapatan, biaya, dan keuntungan. Beberapa siswa juga 
mengaitkan materi dengan usaha keluarga dan rencana usaha kecil yang dapat 
dilakukan di lingkungan sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa edukasi laporan 
keuangan UMKM memiliki nilai tambah bagi siswa karena materi tidak hanya bersifat 
teoritis, tetapi juga dapat diterapkan dalam aktivitas kewirausahaan. Nilai tambah 
kegiatan terletak pada meningkatnya kesadaran siswa mengenai pentingnya laporan 
keuangan bagi keberlanjutan usaha. Kegiatan serupa pada konteks siswa SMK 
menunjukkan bahwa simulasi pencatatan akuntansi dapat meningkatkan literasi 
finansial dan pemahaman praktik akuntansi (Saraswati & Yuliarti, 2025). Selain itu, 
pemanfaatan media digital dalam pembelajaran akuntansi dapat menjadi pengembangan 
kegiatan selanjutnya setelah peserta menguasai konsep dasar pencatatan manual 
(Kartikawati et al., 2023; Purwanto et al., 2025; Qurochman et al., 2024; Sofa et al., 2024). 
Dokumentasi bersama setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai ditunjukkan pada 
Gambar 4. 
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Gambar 4. Dokumentasi Bersama Peserta Setelah Pelaksanaan Kegiatan 
 

3.4 Keunggulan, Kelemahan, dan Peluang Pengembangan 
Keunggulan kegiatan ini adalah materi disusun secara sederhana dan berbasis 

contoh kasus sehingga mudah dipahami oleh siswa kelas XI. Peserta tidak hanya 
mendengarkan penjelasan, tetapi juga melakukan latihan pencatatan transaksi dan 
penyusunan laporan laba rugi. Kegiatan ini juga relevan dengan kebutuhan siswa SMK 
karena dapat menjadi bekal awal untuk memahami pengelolaan keuangan usaha kecil. 

Kelemahan kegiatan ini adalah durasi pelaksanaan yang terbatas sehingga latihan 
yang diberikan belum mencakup seluruh jenis laporan keuangan. Kegiatan juga masih 
berfokus pada laporan keuangan sederhana dan belum menggunakan aplikasi akuntansi 
digital secara mendalam. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan dapat diarahkan pada 
pelatihan penggunaan Microsoft Excel, Google Sheet, SIAPIK, atau aplikasi akuntansi 
sederhana agar peserta dapat menghubungkan konsep manual dengan praktik digital 
accounting. 

Peluang pengembangan kegiatan dapat dilakukan melalui penyusunan modul 
praktikum laporan keuangan UMKM untuk siswa, pembentukan kelompok praktik 
kewirausahaan, dan pendampingan penyusunan laporan keuangan pada proyek usaha 
siswa. Pengembangan ini penting karena keterampilan akuntansi akan lebih kuat 
apabila peserta mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan pencatatan secara 
berulang dalam konteks usaha nyata. 

 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi penyusunan laporan keuangan UMKM bagi siswa SMK Al Fatah 
Banjarnegara telah memberikan pemahaman awal mengenai pentingnya pencatatan 
keuangan sebagai bekal kewirausahaan. Kegiatan ini diikuti oleh 40 siswa kelas XI dan 
dilaksanakan melalui ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, serta simulasi 
penyusunan laporan keuangan sederhana. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 
rata-rata pemahaman peserta dari 53,0% sebelum kegiatan menjadi 86,0% setelah 
kegiatan. Sebanyak 33 peserta atau 82,5% mampu menyusun buku kas sederhana, dan 
32 peserta atau 80,0% mampu menyusun laporan laba rugi sederhana berdasarkan studi 
kasus. Keunggulan kegiatan ini terletak pada penggunaan contoh kasus yang sederhana 
dan dekat dengan kehidupan siswa sehingga materi mudah dipahami. Kelemahannya 
adalah durasi kegiatan masih terbatas dan belum mencakup penggunaan aplikasi 
akuntansi digital secara mendalam. Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan melalui 
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pelatihan berbasis Excel, Google Sheet, SIAPIK, atau aplikasi akuntansi sederhana serta 
pendampingan praktik kewirausahaan siswa secara berkelanjutan. 
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